	
Harian    	
	:
	Mercusuar
	Kasubaud
[bookmark: _GoBack]Sulteng I

	Hari, tanggal
	:
	Sabtu,3 Mei 2014
	

	Keterangan
	:
	Halaman 01, Kolom 12-13, Hal 11 Kolom 11-13
	

	Entitas
	:
	Kota Palu
	



[image: E:\2014-05-05\05-05-2014 8-30-42_0499.jpg][image: E:\2014-05-05\05-05-2014 8-29-12_0498.jpg]
image1.jpeg
/Memasuki Tahap Mediasi

o AUDIT oot ieessssinsessinseass e ass s sssbsssissesvsn s snsasa s s s  s dom e s sambungan dari hal. 1

tersebut. Nantinya kelan-
jutan bangunan tersebut
akan dilelang kembali ses-
uai dengan prosedur yang
ada. Memang persoalan ini
tidak mudah karena banyak
yang harus dipelajari dari
seluruh audit yang ada,’
terangnya.
Pembangunan Pusat
Layanan Autis di Kelurahan
Kawatuna juga masih
dalam proses hukum di
Pengadilan Negeri Palu
menyusul gugatan perdata
PT Sartika Hafifa Perdana

kepada Pemerintah Kota
Palu.

Prosessidangkasusterse-
but sudah berjalan dan saat
ini tengah memasuki tahap
mediasi. Dimana pihak
penggugat dan tergugat
dipertemukan.

Apabila mediasi gagal,
maka kasus ini akan dilan-
jutkan pada sidang selan-
jutnya, yakni pembacaan
gugatan.

Kasus PLA masuk dalam
proses peradilan karena
Dinas Dikbud Kota Palu

memutus kontrak penger-
jaan yang dilaksanakan PT
Sartika Hafifa Perdana itu.
“Kami juga masih ter-
us menunggu proses dari
pengadilan yang memang
kami tempuh untuk me-
nyelesaikan masalah ini.
Apalagi kami juga sudah
berkonsultasi dengan
Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, bahwa
pengerjaan bangunan
tersebut akan terus dilan-
jutkan,” ujar Sadly Lesnusa,
Kamis (14/3/2014). UTM
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PK Pusat Turun
Langsung Audit

PALU, MERCUSUAR -
Badan Pemeriksa Keuangan
(BPK) RI kini sedang men-
gaudit bangunan Pusat
Layanan Autis dan SMA
Negeri 7 Palu. Audit masih
terus berjalan hingga selu-
ruh data terkumpulkan.

Sebelumnya Pemerintah
Kota Palu sudah meminta
surat penyerahan aset
daerah atas bangunan itu
dari pemerintah pusat ke
Kota Palu. Sebab pemban-
gunan fasilitas pendidikan
tersebut masih mengguna-
kan dana APBN.

Kepala Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kota Palu,
M Sadly Lesnusa mengata-
kan belum bisa memasti-
kan tahun ini apakah kedua
bangunan ituakan dilanjut-
kan kembali. “Bangunan itu
memang masih sulit untuk
kelanjutannya karena masih

terus dilakukan audit, baik

dari inspektorat maupun

dari BPK Pusat. Nantinya
seluruh data audit, baik
dari Inspektorat maupun
BPK akan dikombain lalu
diproses, sehingga penger-
jaannya baru bisa dilanjut-
kan,” kata Sadly Lesnusa,
Jumat (2/5/2014).
Sebelumnya penger-
jaan bangunan Pusat
Layanan Autis di Kelurahan
Kawatuna maupun SMAN
7 Palu sudah dilakukan
pemutusan kontrak, kar-
ena pengerjaannya me-
lebihi waktu yang ditarget-
kan. Padahal sebelumnya
pelaksana pekerjaan sudah
diberikan waktu tambahan
50 hari untuk menyelesai-
kan bangunan tersebut,
tetapi belum juga selesai.
“Kami juga berupaya
setelah proses audit sele-
sai akan secepatnya bisa
melanjutkan pembangunan

. Baca AUDIT di Hal.11




